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ABSTRAK

Abstrak: Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
ekonomi global dan kesadaran peran siswa sebagai pemuda dalam mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di tingkat Sekolah Menengah
Atas. Tantangan era globalisasi menuntut generasi muda memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang isu-isu ekonomi internasional dan dampaknya terhadap
pembangunan lokal-berkelanjutan. Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi
ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah serta evaluasi melalui 10 soal pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Peserta kegiatan
adalah 31 siswa kelas XI jurusan IPS. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor pemahaman sebesar 35% pada materi literasi ekonomi global
dan 42% pada materi SDGs, yang diverifikasi melalui perbandingan skor pre-
test dan post-test. Hal ini mengindikasikan keberhasilan program dalam menanamkan
kesadaran kritis dan sense of agencypada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Ekonomi Global; Pembangunan Berkelanjutan (SDGs); Peran
Pemuda; SMA Negeri 14 Palembang.

Abstract: This community service program aims to enhance students’ global economic
literacy and awareness of their role as youth in supporting the achievement of the
Sustainable Development Goals (SDGs) at SMA Negeri 14 Palembang. The challenges of
globalization require young generations to possess a comprehensive understanding of
International economic issues and their Implications for local and sustainable
development. The implementation methods included interactive lectures, focused group
discussions, and evaluations through pre-test and post-test assessments to measure
participants’ Improvement in understanding. The participants consisted of 31 students
from grade XI in the social sciences program. The results of the program indicate an
average Iincrease of 36% in understanding of global economic Iiteracy and 42% in
understanding of the SDGs, as verified through comparative analysis of pre-test and post-
test scores. These findings demonstrate the program's effectiveness in fostering critical
awareness and a sense of agency among students to actively participate in realizing
inclusive and sustainable development.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam konteks global yang terus berkembang, literasi ekonomi
memainkan peranan penting dalam mempersiapkan pemuda untuk
menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks. Dunia saat ini ditandai
dengan interkoneksi pasar, fluktuasi investasi, dan isu-isu geopolitik yang
secara langsung memengaruhi stabilitas harga domestik dan peluang kerja.
Kesiapan pemuda dalam menghadapi dunia yang terhubung ini menjadi
krusial (OECD, 2020). Masalah umum yang dihadapi adalah rendahnya
tingkat literasi ekonomi di kalangan generasi muda, terutama di daerah
yang kurang mendapatkan akses informasi dan pendidikan yang memadai
mengenai dinamika global ini (Garg & Singh, 2018). Pemuda yang tidak
memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep ekonomi dan keuangan
cenderung kurang mampu berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan
pemetaan pembangunan berkelanjutan, yang mana pentingnya telah banyak
ditekankan dalam literatur (Lusardi & Mitchell, 2014), sehingga berpotensi
memperburuk masalah  kemiskinan dan ketidaksetaraan. Studi
menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang rendah berdampak negatif pada
perilaku konsumsi mereka (Putri et al., 2024).

Di tingkat lokal, SMA Negeri 14 Palembang sebagai mitra dalam
pengabdian ini dihadapkan pada tantangan serupa. Meskipun memiliki
siswa dengan potensi akademik yang luar biasa, pihak sekolah
mengidentifikasi adanya kesenjangan antar potensi tersebut dan
pengetahuan praktis siswa mengenai literasi ekonomi global dan kesadaran
peran dalam pembangunan berkelanjutan (Schleicher, 2018). Permasalahan
utama yang teridentifikasi adalah: (1) Kurangnya pemahaman siswa
terhadap isu-isu ekonomi kontemporer di luar kurikulum standar, seperti
investasi asing langsung (FDI) atau krisis rantai pasok (Kull et al., 2018); (2)
Rendahnya kesadaran kritis tentang bagaimana peran mereka (sebagai
pemuda dan warga Palembang) dapat berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (UNDP, 2021); dan (3) Keterbatasan
wadah praktis bagi siswa untuk merumuskan inisiatif kewirausahaan sosial
berbasis ekonomi berkelanjutan. Kondisi ini menghambat kontribusi
maksimal siswa dalam proyek-proyek komunitas dan kesadaran lingkungan
(Irianto et al., 2024), menjadikannya alasan mendesak untuk dilakukannya
intervensi pengabdian ini.

Program pengabdian masyarakat sebelumnya telah membuktikan
bahwa intervensi yang melibatkan pelatihan praktik dan edukasi seminar
mengenail literasi ekonomi memiliki dampak positif signifikan pada
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap isu-isu
pembangunan berkelanjutan (Rambe, 2024). Faktanya, literasi dan
kesadaran ekonomi merupakan variabel yang dapat diukur dan ditingkatkan
melalui intervensi yang tepat (Huston, 2010). Solusi permasalahan literasi
ekonomi dapat dicapai melalui model pembelajaran yang bersifat partisipatif
dan aplikatif, memungkinkan siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga
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menganalisis dan merumuskan solusi terhadap permasalahan ekonomi yang
ada (Ismail et al., 2024). Studi dari Lusardi & Messy (2023); Mandell & Klein
(2009) juga mendukung bahwa edukasi finansial yang terintegrasi dan
berkelanjutan sangat efektif dalam membentuk perilaku ekonomi yang
bertanggung jawab. Pendekatan ini selaras dengan temuan internasional
yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi finansial siswa berdampak
langsung pada kesadaran dan kompetensi ekonomi mereka (OECD, 2019).

Dukungan kuat juga datang dari kebijakan pemerintah. Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) secara eksplisit
mendorong integrasi pendidikan karakter dan literasi (Handayani, 2023),
termasuk literasi finansial (Yusuf & Gunawan, 2022), dan kewarganegaraan
global (Murdiono et al., 2020), dalam kurikulum pendidikan di sekolah
mengenah. Langkah ini bertujuan untuk menciptakan generasi muda yang
tanggap, cakap secara ekonomi, dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan pembangunan (Nugraha, 2019). Selain itu, sejalan dengan
agenda nasional Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 yang memprioritaskan peningkatan kualitas SDM dan
peran pemuda dalam pembangunan (Kusumah & Rahmat, 2022), kegiatan
pengabdian ini menjadi landasan kuat bagi pengembangan inisiatif yang
mendukung visi tersebut.

Oleh karena itu, tawaran solusi yang diimplementasikan dalam program
ini adalah melalui model edukasi-partisipatif komprehensif. Program ini
tidak hanya memberikan ceramah interaktif tentang konsep-konsep ekonomi
global, tetapi juga melibatkan siswa secara langsung dalam Focus Group
Discussion (FGD) untuk merumuskan inisiatif berkelanjutan di lingkungan
sekolah dan komunitas. Pendekatan ini didukung dengan sesi praktik
penggunaan teknologi digital untuk perencanaan bisnis sederhana, sehingga
siswa memiliki keterampilan teknis dan kesadaran perean ganda sebagai
pelaku ekonomi cerdas dan agen pembangunan berkelanjutan.

Di  sisi  lain, pemuda  memiliki peran  sentral dalam
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Sebagai agen
perubahan (agent of change), inisiatif pemuda, terutama yang berkaitan
dengan ekonomi hijau, inovasi sosial, dan pembangunan kota berkelanjutan
(SDG 11), sangat dibutuhkan (Jayaraman & Jambunathan, 2018;
Wahyuhono et al., 2019). Mengingat pentingnya kedua aspek ini, program
pengabdian ini diinisiasi di SMA Negeri 14 Palembang dengan tujuan
spesifik, antara lain meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-
konsep ekonomi global, termasuk pasar valuta asing, investasi asing
langsung, dan isu geopolitik ekonomi, menumbuhkan kesadaran kritis siswa
tentang relevansi SDGs (terutama pada pilar ekonomi, sosial, dan
lingkungan) dalam konteks pembangunan Sumatera Selatan dan Indonesia,
serta mendorong munculnya ide dan inisiatif praktis dari siswa sebagai
kontribusi konkret dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di
lingkungan sekolah dan komunitas sekitarnya.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini mengimplementasikan metode edukasi-
partisipatif komprehensif melalui skema penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan yang emlibatkan dosen dan didukung penuh oleh mahasiswa.
Metode ini didesain untuk mentransfer pengetahuan teoretis (penyuluhan)
dan menumbuhkan keterampilan praktis (pelatihan dan pendampingan)
kepada peserta. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMA Negeri 14
Palembang, sebuah institusi pendidikan menengah atas di Kota Palembang
yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengembangan kualitas akademik
dan non-akademik siswa. Sekolah ini menyambut baik program yang fokus
pada isu kontemporer seperti ekonomi global dan keberlanjutan. Peserta inti
yang terlibat adalah 31 siswa terpilih dari kelas XI yang menunjukkan minat
tinggi terhadap isu sosial dan ekonomi. Keterlibatan peserta dari jenjang
kelas XI bertujuan untuk membekali mereka dengan literasi ekonomi dan
kesadaran peran sebelum mereka lulus, sehingga mereka siap berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan di komunitas atau jenjang pendidikan
selanjutnya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahapan utama,
yaitu pra kegiatan, kegiatan inti (pelaksanaan), serta monitoring dan
evaluasi.
1. Tahap Persiapan dan Perizinan

Tim pelaksana berkoordinasi dengan pihak sekolah (Kepala Sekolah dan
guru mata pelajaran terkait) untuk menentukan jadwal, sasaran peserta,
dan materi yang relevan. Evaluasi yang dilakukan berupa kuesioner pre-
test disusun untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa mengenai
topik literasi ekonomi global dan SDGs.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Kegiatan inti dibagi menjadi dua sesi utama, antara lain sesi ceramah
interaktif mengenai Literasi Ekonomi Global (penyuluhan) dan dilanjutkan
dengan sesi diskusi kelompok untuk pembuatan rencana bisnis (pelatihan).
Ceramah interaktif dilakukan agar siswa memperoleh pemahaman teoretis
yang kuat dan dapat mengaitkannya dengan kondisi riil di Palembang,
sementara pelatihan diberikan agar siswa mampu mengubah pemahaman
tersebut menjadi ide aksi nyata, demi menumbuhkan kesadaran peran
sebagail agen perubahan.

3. Tahap Evaluasi (Pre-test dan Post-test)

Evaluasi dilakukan melalui Pre-test yang dilaksanakan sebelum
kegiatan dimulai untuk memetakan pengetahuan awal, sementara Post-test
dilaksanakan setelah kegiatan berakhir dengan menggunakan kuesioner
yang sama dengan pre-test untuk mengukur peningkatan pemahaman.

Observasi berupa pengamatan partisipasi aktif siswa selama sesi diskusi dan
FGD, juga dilakukan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi ekonomi adalah kemampuan individu untuk memahami dan
menggunakan berbagai informasi dan keterampilan yang berkaitan dengan
keuangan pribadi dan ekonomi (Raza et al., 2024; Wanti et al., 2023). Dalam
konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, literasi ekonomi
menjadi sangat penting, terutama bagi pemuda yang merupakan generasi
penerus. Dengan melibatkan masyarakat dalam pendidikan keuangan, kita
dapat menciptakan generasi muda yang lebih tanggap terhadap krisis
ekonomi. Kegiatan pelatihan ekonomi digital juga bermanfaat untuk
membangun kemandirian ekonomi. Pemuda memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi global serta mencapal tujuan
pembangunan berkelanjutan (Mustamiin, 2024; Rosadi et al., 2022). Dalam
era digital dan globalisasi, pemuda tidak hanya diharapkan menjadi penerus,
tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif. Dengan semangat
kewirausahaan, pemuda dapat mengeksplorasi peluang bisnis baru yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan, seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan isu-isu lingkungan. Selain aspek kewirausahaan, pemuda
juga berkontribusi dalam inisiatif inovatif yang bertujuan mengatasi
pencemaran dan masalah lingkungan (Indra, 2025). Diperlukan kolaborasi
antara pemuda, lembaga pendidikan, dan pemerintah untuk memberikan
dukungan yang komprehensif, agar mereka dapat beroperasi secara efektif
dalam skala lokal maupun global (Kementerian Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia, 2024).
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif berjalan
efektif dalam menjelaskan konsep-konsep literasi ekonomi dan tahapan
rencana bisnis. Sesi materi dasar dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Oktober
2025 dan menjadi fondasi pengetahuan bagi seluruh rangkaian kegiatan.
Sesi ini dibawakan oleh Maudy Noor Fadhlia, S.H.Int., M.A., menggunakan
metode ceramah interaktif yang berorientasi pada integrasi konsep SDGs
sebagai kerangka kerja global, menekankan pada relevansi SDG 8
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi dan
Infrastruktur) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab). Fokus utama sesi ini adalah untuk menjelaskan dinamika ekonomi
global dan pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari, tentang pemuda
sebagail agen perubahan dan motor penggerak pertumbuhan ekonomi lokal,
serta mengenai tantangan dan peluang pasar global juga literasi yang baik
untuk membangun pemuda kompetitif (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Tujuan utama dari penyampaian
sesi materi ini ialah untuk membentuk pemahaman konsep (kognitif) dan
juga sikap-karakter (afektif). Maka dari itu, peserta didorong untuk bisa
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mengidentifikasi peluang usaha dengan analisis peluang (observasi dan
analisis), seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sesi Ceramah Interaktlf Mengenai Literasi Ekonomi Global
dan Peran Pemuda

Sebelum diskusi, peserta juga diberikan pemahaman mengenai cara
menentukan konsep dan praktik inovasi yang ada dalam produk usaha. Jenis
movasi tersebut bisa dilihat dari segi produk, proses, maupun dari
pemasarannya, seperti bahan baku, desain, cara membuat produk, atau juga
cara mengenalkan produk ke pasar. Dalam membangun usaha, terdapat 4
tahapan kunci antara lain: (1) Perencanaan: Fokus pada riset pasar,
penentuan produk, dan analisis pesaing; (2) Persiapan: Pengumpulan
sumber daya (modal, bahan baku, sumber daya manusia); (3) Pelaksanaan:
Produksi, pemasaran, penjualan, pelayanan pelanggan; dan (4) Evaluasi:
Mengukur hasil, mengidentifikasi kelemahan, serta membuat perbaikan.
Selain itu, kolaborasi juga menjadi upaya penting dalam membangun
jejaring agar usaha bertahan lama dan berkembang lebih cepat. Perlu
adanya memetakan mitra-mitra potensial dan kemampuan yang diperlukan
dalam kolaborasi (komunikasi efektif dan negosiasi) (Armalia et al., 2022;
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2024). Terakhir,
juga dijelaskan mengenai manfaat wirausaha bagi diri sendiri dan
lingkungan, yaitu untuk meningkatkan kreativitas, @ mengasah
kepemimpinan dan manajemen waktu, menciptakan lapangan Kkerja,
mendorong ekonomi lokal, serta membangun inovasi sosial. Setelah itu,
peserta dibagi ke dalam kelompok kecil (5 kelompok) untuk melakukan
diskusi, menyusun rencana bisnis, dan menghasilkan beberapa inisiatif
menarik dari siswa, antara lain:

a. Crumblicious: Pistachio Soft Cookies.

b. Si Pipi Pie: Pie manis dan gurih dengan topping lokal dan kemasan

menarik.

¢. Dreamnodes: Gelang dan aksesoris.

d. Kala Wastra: Kain Jumputan Tradisional

e. Risamonela: Lilin aromaterapi berbahan dasar lokal
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Antusiasme peserta terlihat jelas saat sesi diskusi dan presentasi
rencana bisnis. Setelah diskusi, perwakilan dari setiap kelompok
mempresentasikan produk yang mereka rancang beserta dengan rencana
bisnis yang ingin dijalankan, seperti terlihat pada Gambar 2.

~ RALA
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T

Gambar 2. Presentasi Rencana Bisnis Tiap Kelompok Peserta

2. Evaluasi Kegiatan

Hasil analisis data pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman peserta. Penelitian ini melibatkan 31 peserta
didik kelas XI dari berbagai kelas. Pre-test dan Post Test dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap konsep-konsep
literasi ekonomi sebelum intervensi/pembelajaran diberikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada saat pre-test, rata-rata peserta didik memiliki
tingkat pemahaman yang cukup baik terhadap literasi ekonomi dengan lebih
dari setengah (63.5%) respons menunjukkan pemahaman yang sudah ada.
Peserta didik memiliki pemahaman yang sangat baik tentang pentingnya
manajemen keuangan pribadi, pemanfaatan teknologi digital dalam ekonomi,
hubungan kaitan ekonomi lokal dengan global, juga konsep kewirausahaan.
Peserta didik mulai memahami konsep-konsep global namun masih
memerlukan penjelasan lebih mendalam. Pemahaman paling rendah ialah
tentang konsep pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan hubungan antara
literasi ekonomi dan tujuan Pembangunan berkelanjutan, seperti terlihat
pada Gambar 3.

Pro-Test Literas £k glat Poverta Didix

— T
— TOAK TAW
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Gambar 3. Hasil Pre-Test
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Namun pada post test, dari total 310 total jawaban (31 siswa — 10
pertanyaan), terdapat 293 jawaban “Tahu” (94.5%) dan 17 jawaban “Tidak
Tahu” (5.5%). Siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat baik
terhadap materi literasi ekonomi. Siswa menunjukkan pemahaman yang
solid tentang definisi dan konsep dasar literasi ekonomi, relevansi teknologi
digital dalam ekonomi modern, juga keterkaitan antara ekonomi lokal dan
global. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tentang aspek-aspek
fundamental dari literasi ekonomi telah efektif ditransmisikan kepada
peserta. Meski begitu, perlu adanya pembelajaran yang lebih kontekstual
dengan contoh konkret dari lingkungan sekitar untuk konsep yang masih
relatif abstrak (seperti pembangunan berkelanjutan) bagi sebagian peserta.
Beberapa peserta juga belum sepenuhnya memahami bagaimana dinamika
perdagangan global mempengaruhi ekonomi lokal mereka, sehingga adanya
studi kasus industri lokal dapat membantu. Meskipun tingkat pemahaman
sudah baik (90.3%), masih ada ruang untuk pendalaman melalui aktivitas
praktik kewirausahaan, seperti terlihat pada Gambar 4.

Hasll Poat Test Literas) Ekonoml por Peartanysan

Jormiah Aesporden

]'_\7 o

e v - vea il Ol

Fertanyaan

Gambar 4. Hasil Post Test

Terdapat beberapa kendala seperti sampel yang terbatas pada satu
tingkat kelas (XI), sementara skala pengukuran biner tidak mengukur
Tingkat kedalaman pemahaman, serta tidak ada data tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perbedaan antar kelas. Perlu adanya pembelajaran
lanjutan dengan berbasis proyek untuk topik SDGs dan perdagangan
internasional, integrasi literasi ekonomi dengan studi kasus nyata dari
industri lokal, serta menggunakan simulasi bisnis untuk meningkatkan
pemahaman kewiraussahaan. Selain itu, perlu adanya diferensiasi
pembelajaran dengan memanfaatkan siswa dengan pemahaman tinggi
sebagai peer tutor. Terakhir, perlu adanya refleksi tentang efektivitas
metode pembelajaran per kelas.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian di SMA Negeri 14 Palembang berhasil
meningkatkan pemahaman siswa kelas XI terhadap Literasi Ekonomi Global
dan Kesadaran Peran Pemuda dalam Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
Peningkatan rata-rata skor pemahaman yaitu dari 63.5% menjadi 94.5%
secara keseluruhan membuktikan bahwa transfer pengetahuan mengenai
i1su-isu kontemporer yang relevan dengan masa depan mereka dapat
dilakukan secara efektif melalui kombinasi metode ceramah interaktif dan
diskusi kelompok. Peserta kini memiliki basis pengetahuan yang lebih kuat
untuk menganalisis tantangan ekonomi global dan mengidentifikasi peluang
untuk berkontribusi pada pencapaian SDGs melalui inisiatif lokal.

Disarankan agar program serupa dapat diintegrasikan lebih lanjut ke
dalam kegiatan ekstrakurikuler atau kurikulum sekolah, misalnya melalui
pembentukan klub Mode! United Nations MUN) atau Youth SDGs
Ambassador (YSA) untuk menjaga kesinambungan dan keberlanjutan
program. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat berfokus pada
pendampingan implementasi konkret dari inisiatif-inisiatif yang telah
dirumuskan oleh siswa.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan
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